SALAWAT DULANG:
SASTRA ISLAM YANG LISAN

Oleh Adriyeti Amir

Dalam undangen yang saya terima, sava diminta untuk menulis makalah
dengan topik "Hikayat Tambe dan Tradisi Lisan dalam Diskursus Hmu
Pengetahuen”. Topik itu begitu lnas dan menawiarkan objek hegine beragam.
yeng masing-masingnyas mempunyai identigasnya sendiri, Maka kali ini
saya hanya mungkin membicarakan tradisi lisan; ine pun vang kecil saja,
waitu sastra lisan.

Kemudian, agar makalah ini relevan dengan tema seminar ini maka
saya ingin membicarakan sastra lisan Islam, yeito Salawat Dulang, Salawat
dulang dikenal Tuas dalam kehidupan kesenian di Minangkabau; ini sebuah
genre vang "hesar' dalam kesusastraan Minangkaban.

Dengan demikian pembicaraan di sini akan berhadapan dengen dus
nal; pertama. salwwat dulang sebagai sastra lisan: Kedua salawar dulang
sehagai sastra Islam. Hal yvane tidak mungkin diclakkan adalah penelitian
sastra Islam dalam khazanah kajian sastra Melavu

LR

Salawat dulang adalal sebuah sastra lisan Islam yang dikembangkan
di semua dagrah di Minengkabau, Teksnya mengandung zjaran islam;
digubah dalam benmk syair.

Pertunjukan salawat dulang dilakukan dengan mendendangkan teksnya
diiringi tabuban dulang; itu schahnya di bn:l:-n:r:l.pn daernh disebur Salawat
talam. Irama pendendznenya amat hervariasi; irama ‘aslinya’, irama kasidah,
irama dendang tradisional Minangkabau, dan akhir-akhir ini juga
didendangkan dengan irama lagu- |1|:'1:| vang tengad populer di tengah
masyarakat. Satu hal penting puln pertunnjukan Salawat dulang hanya
terselenpgara jika ada setidaknya dua klub tmkang salawst karena teks yvang
mereka dendangkan mengandung unsur bacaran (bertengkar) serta bermnyata-
ik,

Fenomena yang menarik untuk diperhatikan adalah, teks yang
didendangkan itu sama antara satu Klub dengan klub vang lain. Artinys,
teks ini dihapalkan (Amir, 19663). Kemudizn puls, pada akhir seluruh
pertunjukan malam fu, tue kedus (atau lebih) klub vang hadir akan
bergabung menampilkan satu pertunjulan veng kompak walaupun mereka
datang darl daerah vang berbeda dan tidak pernah latihan bersama
schelumnva 2.

Salawat dulang lazimmva dipertunjukkan pada upacara vang bernuansa
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agamna atan pada hari besar agama Islam. Pertunjukan dilakukan di tempat
vang dimuliakan, seperti di surau stzu mesiid; atau di tempat Yang terfiormat
menurut pilai masyarakat Minangkabauw, misalnya di rumah penduduk, dan
tukang salawat duduk duduk sabalah ka vjuang. It hedanya dengan
partunjukan sastra lisan lain, kaba misalnya. Pertunjukan kaba dapat
dilakukan di halaman rumah, di lapau; jika di dalam rumah, tukeng kaba
didudukkan di tengah rumah ataupun arah jalan ka dapua, (Amir, 1996h;
Kaba...). Dengan keadasn seperti itulah maka salawst dulang tampak sebagai
sastra besar',

L2 L]

Jika dilihat, dengan teori sastra lisan yang dikembangkan sekarang,
fenomena vang terdapat dalam salawat dulang sebagai sastra lisan telah
menepiskan teor Lord ( 1978) bahwa teks sastra lisan digubang {gompossed)
ketika pertunjukan berlangsung, dan penggubahan it dibantu oleh formula
vang sedia ada pada pendendang, Salewat dulang ternyata dihapalkan; teks
itu dikarang oleh ulama; pars tujkang salawat hanya menghapalkan, Trulzh
sehab vang logis menpapa tukang salawat ada yang berusia 13 tahjun; 4 i
tidak mesti menggubal eukup menghapal saja.

Sekali lagi, jika dlihat dengan konsep vang ditawarkan dalam stud
sestra lisan, bahwa dalam pendendangan timbul bunyi-bumyi pengimbuh
(Rllers) untuk kepentingan irama. Dalam sastra Minanghkabau, soal fillers
ternyata bukan gejalz wnggal: ada dua model fillers dalam sastra
Minangkaban tampaknyva, Pada sastra-sustra duniawi, fillers yuang muncul
adalal kate-kata vang cenderung afektif, kadang eksotis, seperti kandnang
oi, maleng of, itam manih. Dalam salaat dulang, fillers yang muneul ada

beberapa kemungkinan, seperti hadirnya bunyi-hunyi yang artikulatoris tapi
tidak semantis, atan ujaran gsemisal va molai (metatesis dari "yang mulia’),
timan buzsyi musik dengan alat artikulasi. Likatlah contohnya pada lampiran.
Denpan salawast dulang ini pula tertepis pemyataan yang beredar selama
ini, bahwa sastra Minangkabau adalah kaba; ada yang berbentuk prosa lins,
ada vang berbentuk pantunf, dan ada syair; kemudian ada yang bertema
Islaim dan ada yvang tidak hertema Islam.

LE & ]

[H mana letak salawat dulang dulam "peta’ sastre Minangkabau? Ind
sehualy pertanyvaan mendasar vang perlu diberi jawaban.

Sastra Minanpkabau vang sudah diketabui umum adalah kaba, Secara
faktual, kaba memang terdapat di seluruh Minangkabauw; wujud
perlunjukannya berbeda-beda pada mesing-masing daeraby, di Padang disebut
dendeng pauah, di Periaman menjadi rabab (Parizaman), di Pesisir Selatan
merjadi rabab pasisia, di Payakumbuh disebut sijobang (untuk menceritekan

Kaba Malin Demam). Meskipun di Pariaman dan di Pesisir Selatan sama
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memampilkan rabab, namun pilikan abunya berbeda; Kaba dalam rabab
Pariaman adalah kaha lama’, yaitu kbe-kalha vang sudah dikenal lama oleh
masyarakat Minangkabau, seperti Yang terdapat pada ritbab pasisia; namun
teksnya digubah dalam bentuk paLn . -

Sijobang, simalin, dan bataram senantinss menyampaikan Kaba vang
simy, yailu kaba Anggun nan Tongga (sijobang), Kaba Malin Dermnam
{simyalin}, dan Kaha Gombang Parsznan {Bataram). Ketiga penre inf sudah
diambang kepunahan; buhkan bataram hanya ada seorang yang pandai
bataram, yaitu Can, anak dari lukang taram terakhir, Selzinkabanyik masing.
masing ketiga penre ini pun sementara disempaikan dengan cara dan jramm
pendendangan vang sama, Ketiga genre ini pun hanya hidup di dasrsh
salnya, vaitu Pavakumbuoh (Sijubang dan Simalin), dan Pesisir Selatan
(bataram). Kespesifikan ini masih ditambah lagi denpan pemakaian dialel.
lulah beberapa fakior yang membuar genre ifu kehilangan Apresiatormya.
Eeadaannyva berkebalikan dengan penre lain yang_iugam&nyampaikaﬂ kaba.
Dendzanp pauah, misalnyva dikenal dan diapresiasikan aleh khalavak dari
herbagat daerah di [uar dasrah '3 salnya', karena i tukang dendang Lerap
diundang ke daerah lain di daerah Minangkabau, begitu uga rabab.

Dendang begilu kita melibal bahwa sastr Minangkabau (dengan
mengeunakan istilah filologi), ada vang bersifat termutup dan ada yang
bersifat terbuka (Amir, 1996}, Sastra vang bersifat terbuka mempunyai dava
hidup yang lebiby kuat dibandingkan dengan sastra ¥ang tertutup,

Grenre yang sudah disebutkan di atas adalal gdstra-sustra yang bukan
Islam, Sastra [slam adalah sisi ying lain dari sastra Minangkabau. Dalam
kelompok ini fermasuk burdah, Barzanji (Amir, 1996b). Salawat burdzh
dan Barzanji disampaikan dafam Bahasa Arab; barzanji dikembangkan Ji
beberapa daerah di Minangkahay sedangkan salawat burdah hanys terdepar
di Pariaman 4. Salawat dulang saja vang terdapat di semua dacrah 4
Minangkabaw walaupun vang kemudian menjadi populer tidak dari semua
duerah.

[3ari hal ketertutupan dan keterbukaan, salawst dulang termasuk spsirg
yang 'terbuka'. Keterbukaan salawat dulang tampak pada irama
spendenparnya, sedangkan yang sudah dibicarakan di acas, keterbukaannya
terdapat pads kaba yang digubah. Karena sifat terbuka itulah, kaba yang
disampuikan seorang tukang dendang berbeda dengan mukang dendang yang
latn. Akibat logis dari itn adalah adenya kaba yang pepuler pada suaty masa
tetapi tidak pada masa vang lain: Jugs ada tukang kaha vang populer dan
¥ang tidek populer, Ini tidak terjadi pada sastra vang bertema Islam,

Meskipun indang dan baikayaik hanva ada dilk'Pariaman, dan
ditampilkan dengan cara sama SEpRM|aNE masa, tetapi ia ada dan hidup
sampai sekaranp. Kesermurakannya tampak pada acara-acar vang berkenaan
dengan agama lslam, pada hari-hag besar [slam, Barzanji dan salaweat burdak,
meskipun wujud dalam Bahasa Arab, tapl keduanya tetap hidup sampai
sekarang. I sini vang menarik unik diperhatikan adalah dubungzan fslam
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untuk kesenian, khususnya kesusastraan Minangkabau.

L&

Pemhicaraan tentang sastea [slam di Musantara ini sudah dilakukan
sejak akhir abad lalu (seperti vang dilakukan oleh Ph 8. van Ronkel), dan
terus berkembang ke abad X3 ind (untuk menyehut beberapa contoh saja,
1. Doorenbos, Tujimah, Kussel Jones, Syed M. N. Alatas, L.T. Brakel, V1.
Braginsky, abdul Hadi WM.}, Pembicaraan it semus menggunakan naskah
sebagai ohjek kajian,

" Kajian-kajian dort hampie semua savfana tersebut mempunyai satu

ciri wmnm, . bahwa pokek perelition mereka iolah “tasawyf Eeab

fatan melafisik) dan agiografi’ dart kowasan Melowe-Indonesin, vang
ferkandung di dalam kitab-kirak dokeina! dan penggambaran riwapat
hidup tokoh-tokoh Sufi termasher (agiografi)" (Braginsky, 1993; XTI}

Belum ada pembicaraan sastra Islam vang lisan. Kenyataannya, sastra
lisan masih diapresikan oleh masyarakat, masth hidup di tenpah masyarakat.

Iika contohnya adalah Salawat dolang, di bagian awal sudah sava
jelaskan letaknya dalam 'peta’ sastra Minangkabau Salawat dulang masih
hidup dan semarak sampai sekarang, dan ke-hidup-annya demikian dinamis,
tidak disebut satu daerah sebapgai ‘asalnya’. T bagaikan menviratkan balwa
salawat dulang "ada di mana-mana”.

LR &

Pertunjukan Salawat dulang dilakukas oleh dua Klub ukang salawat,
saru klub terdiri dari 2 orang: masing-masing klub itu diberd nama dengan
frase vang mengandune makna hebat, gesit, tangguly, seperti "Gas Beracun”,
"Apole 117, "Jet Mustang”, Klub ini tampil bergantian; pergantian in
ditandai dengan pertanyaan oleh klub "lewan"nya.

Penampilan satu klub menyampaikan satu teks yang disebut satonggak
atau galabualan; memakan waktu antara 20-30 menit. Teks sa upl:r‘.:upihn
itu terdiri dan Gga bagian, vaitu Katubah {Edd.ml;_ disebut juga r’idatj ini
bagian pembukuan; batang, yaitu bagian isi yang berisi pengajiun, dun
r-"-.t-rtu[ull:c: terdiri dari salawat {a) radat, dan bagian salawal ini senantiasa
sama pada sctup pertunjukan, bagian tadat itu merupakan sebuak bagian
teks yang temanya berbagai, dan untuk setiap penampilan disempaikan satu
tema. Teks radat ini dihapalkan oleh tukang salewat sehingga Klub apapun
vang menampilkan akan selalu sama teksnya. Bahkan irama pendendangnya
pun relatif sama.

Bagian hat ang, sehagaimana t naglan radat, juga dihapalkan. Dadr hal
irama, hagian | batang ini agak 'dinamis’ in dopat didendangkan I-Ilbtll:ﬂ-ﬂ
berbagai jenis irama (selagi ukang salawainys mampu), mulai dard irama
Jagw 'asli’ lagn dendang tradisional Minangkabau, ataupun irama lagu-lagu
Minangkabau populer irama kesidah, bahkan |lzgn dangdut.
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Bagian panutuik merupakan 'bungo' pertunjukan. Oleh karena in
bagian ini -setidaknya dalam pertunjukan yang akhir-akhir ini- 1eksnya
digubah oleh tukang salawat. Isinya yhang pokok adalah menjawakb
pertanyaan klub yang tampil lebil dulu dan memberi pertanyvaan Kepada
Klub yang akan tampil. Selain itu, bagian ini juga kadang berisi teks lagu-
lagu vang tengah populer Kini, atzupun menyebut orang-orang tertentu
iterutama pada pertiunjukan untek mengumpulkan dang). Penutup satn
penampilan ini adalah pantun-pantun jenaka ataupun pantun-pantun vaoe
bermuansa tasawaf, seperti:

Urang malale gilo babiduak
Urang sumani gilo basampan
Lah gilo salagi mukaluak
Tuhan didiri nan batangrakan

i

Angku tado anrdgku jumbak
Barumah diangsunsding
Dimano tuhan kanempak

Inyo mandok tampek nan tarang

atan

Pisan sirawik bari bauly
Untuk parencong kalam

K alau lah lanik jadi parahn
[ ma juo kitoo ka karam

Pantun janaka contochnya

[ulang-dulang di tapi aza
Dapek baluik bacilutu

Liang katidak sanak baa
Sampai pagi kami mnggu

L]

Lalu pka dilihet dalam konrtcks sastre Islam Ji mana letak sslawat
dulang, Liaw Yock Fang {1982:129 &/d203) membedakan "Kesusastcaan
Zaman [slam” dengan "Sastra Keagamaan”, Dalam “Kesastrasn Zaman [s-
lam" dijelaskannya bahwa kesusaastranen Islam adalah sastra vang datang
hersama-sama dengan kedatangan Bslam: tujuannya untu kmenarik hati para
pendengar agar masuk Islam dan memperdalam kefmanan mereka (132),
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13 bagian ini dibicarakan kisah nabi-nabi, cerita nabi Muhammad, cerita
para sahabat, dan cerita para penyebar dan pahlawan [slam,

DDalam "Sastra Keagamaon® dibicarakan karya-karya tasawof karenpan
afili sufi Melayu, Hamzah Fansuri, Syamsoddin Al-Sumatrani, Numddin
Al-Banin, Abdul Rauf Singkel,

Jika pembagizn Liaw Yock Fang ini digunakan untuk menempatkan
salawal dulang, maka sastra ini lavaknya ditempatnya dalam sastra
keagamaan. Penjelasan lain yang diberikan Linw Yock Fang adalah bahwa
sastra keagamaan dapat dibagi tiga, yaifu ilmu tasawuf, ilmu kalam, dan
ilmu kil Mamun dalam pembicaraan sastra, il tasavwullah yang banyak
dibincangkan, daz itu bisa difahami karena tasavuf menguratkan hubunpgan
manusia dengan tuhan, "Tuhan menciptakan manusia dan karena itu
timbullan rasa terima kasih di sanubaru manusia® (Liaw Yocik Fang,
1982: [8T). Agaknva cera pembicaraan yang beginilah vang dikatakan
pembicaraan tusawulkitab dan agiografi oleh Braginsky {1993; 13). Kajian
puitika dan estetika karya tasawuf im belum menjadt pechatian peneliti,
Braginskylah { 19930, b, dan 1994) vang memitial pembicaraan ke arah i,
K emudian Abdul Hadi WM dalam disertasinva tentang karya Amir Hamzah
{1993}, Sekali lagi, pembicarann itu mengeunakan teks bertulis sebagai
abjek.

[ari hal isi, teks salawar dulang bensi ajaran Islam. Bagian pengajian
it biasa dimulai dengan kutipan ayat Al-Quran atavpun hadith, lalu diikwti
penjelasan vang bersifat tasavul (lihat lampiran). Dan segi bentuk, salawat
dulang menggunakan bentuk syair; untuk kepentingan rima akbir itu, kerap
digunakan 'dialek [ndonesia’,

-

Dengan ini kita sudah melihat bahwa dalam sastra Minangkabau ads
sastra Islam’; salah satunya salawat dulang, Salzwat dulang merupakan sasira
mesar dalam kesusastraan Minangkebau; artinya bukan barva kaba sastra
Minangkabaw. Lagy pula bukan hanya prosa liris dan pantun bentuk sastra
Minangkabaw, tapi ada juga svair.

I9ari sudut pandang sastra lisan; salawal dulang memperlibatkan gejals
vang herlawanan dengan teori sastra lisan: vaitn termyvata teks salawat dulang
ini dihapalkan aleh para tukang salawat, bukan digubah ketika pertunjukan.

[ni hermakna bahwa sastra Islam di Nusantara ini bukan hanya sastra
tulis, melainkan ada juga sastra lisan. Dan fenomeng itu selama ind belum
mendapat perhatian yang memadai,

JTika diperhatikan pula kolekst nuskuh Melayw, tampak balwa teks yang
bertema Islam terdapat dalam jumlab yang dominan. Munpkinkeh sudah
saatnva kita hizra balwa lslam merupakan penopang yang amat signifikan
bagi kehidupan Sastra Melayu (dan) Minangkaban.
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